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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengarﬁatan terhadap pertambahan tinggi tanaman sctelah dianalisis
menggunakan sidik ragam (Lampiran £.a) menunjukkan bahwa interaksi konsentrasi
urine sapi dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata. Sedangkan konsentrasi urine sapi
dan pupuk NPK masing-masing memberikan pengaruh yang nyata. Pertambahan

tinggi tanaman tersebut disajikan pada Tabel 1 menurut uji lanjut dengan 3NJ pada

H

taraf 5%.

)
Tabel 1. Rerata Pertambahan Tinggi Bibit Kelapa Sawit Pada Berbagai
Perlakuan (cm).

Pengaruh Sederhana Pengaruh Sederhana Pupuk NPK (15:15:15) Pengaruh Utama

Urine Sapi Urine Sapi
PO Pl P2
uo 13.500 18 000 20.833 17444 a
Ul 16.333 19.833 ‘ 25.333 20499 b
U2 18.833 - 17.G00 26.166 20.666 ab
U3 19.250 26.333 25.000 23.527 b
Pengaruh Utama 16.979 a 20.291 a 24333 b
Pupuk NPK

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama adalah berbeda
tidak nyata mepurut uji lanjut BNT pada taraf 5% KK = 16 67%.
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Hasil kombi.nasi antara konsentrasi urine sapi dan pupuk NPK tidak
memberikan pengaruh yang vositif terhadap pertambahan tinggi tanaman. Pada Tahel
1 terlihat bahwa pemberian konsentrasi urine sapi 30% (Us) dan pupuk NPK 3
g/polybag (P;) memberikan hasil yang tertinggi vaitu 26.333 cm, ditkuti oleh
perlakuan U,P; sebesar 26.166 c¢m. Hal ini menunjukkan bahwa semua interaksi
antara konsentrasi urine sapi dan pupuk NPK memberikan pengaruh yang hampir
sama terhadap pertambahan tinggi tanaman. Hasil terendah didapat pada perlakuan
UgPo yaitu 13.500 cm. Hal ini erat kaitannya ketiadaan perlakuan (unsur hara) yang
diberikan sehingga untuk kombinasi perlakuan ini menunjukkan pertumbuhan yang
paling rendah. Untuk lebih jelas, pertambahan tinggi bibit kelapa sawit pada beberapa

perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada gambar 1 berikut in.:

-~
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Gambar 1. Pertambahan Rerata Tinggi Bibit Kelapa Sawit Pada Berbagai
Kombinasi Perlakuan.
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Pada gambar terlihat bahwa kombinasi perlakuan U;P; memberikan hasil yang
tertinggi diikuti oleh perlakuan U,P; Hal im diduga bahwa kombinasi perlakuan
telah mampu menunjukkan sinergisitasnya sehingga unsur hara yang dibutuhkan bibit

kelapa sawit optimal. Sarief (1986), menyatakan buhwa pada kadar tinggi pemberian

- pupuk dapat menghambat, meracuni, bahkan mematikan tanaman atau bibit,

Scdangkarn menurut Akbar (1985), vahwa konsentrasi zat pengatur tumbuh yang
terlalu rendah tidak berpencaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan Konsentrasi
yang terlalu tinggi bersifar meiusak sel tanaman, sedangkan pada konsentrasi
optir'num berperan baik untuk merangsang pertumbuhan.

Pada Tabel 1 juga menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi urine sapi
memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertambahan tinggi bibit kelapa sawit.
Pemberian konsentrasi Urine sapi 30% (U;) dapat meningkatkan pertan.balan finggi
bibit kelapa savﬁt secara nyaca yaitu 23.527 cm, jika dibandingkan dengan pemberian
konsentrasi urine sapi 0% ('Jy) yaitu 17.444 cm. Pemberian konsentrasi urine sapi
10% (U,) dan 20% (U,) cenderun_é ﬁlenunjuk.kan peningkatan pertambahan tinggi
bibit kelapa sawit yaitu 20.499 cm dan 20.666 cm namun tidak berbeda nyata dengan
pemberian konsentrasi urine sapi 30% (Us).

Adanya peningkatan pertambaharn tinggi bibit kelapa sawit menunjukkan bahwa
urine sapi yang mengandung hormon auksin, asam gibberelin s=rta kinetin memiliki
sifat yang berfungsi mendorong pertumbuhan daun, batang dan inisiasi akar. Selain
itu, adanya peningkatan pertambahan tinggi bibit kelapa sawit terutama pada

konsentrasi 30% (Us) didugz, nitrogen yang disumbangkan urine sapi tersebut lebih
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banyak, sehingga mendukung pembentukan asam amino dan protein. Imi
memungkinkan bagt tanaman untuk berkembang lebth lanjui. Kandungan nitrogen
yang banyak ini dapat bergabung dengan karbohidrat yang terdapat pada tanaman dan
akan membentuk protein. Protein ini sangat berguna dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanéman.

Peranan auksin dalan: merangsang pertambahan tinggi tanaman memiliki
kisaran konsentrasi tertentn agar dapat memberikan pengaruh yang optimal.
Konsentrasi zat pengatur tuinbuh vang terlalu rendah tidak berpengaruh terhadep
pertumbuhan tanaman dan konsentrasi vang terlalu tingg bersifat merusak sel
tanaman, sedangkan pada konsentrasi optimum berperar. baik untuk merangsang
pertumbuhan (Akbar, 1985). Selain itu juga, auksin banyak terbentuk pada bagian
tanaman yang sedang berkembang atau pada jaringan yang meristematik.

Demikian pula pada pemberian pupuk NPK terdapat peningkatan pertambahan
tinggi bibit kelapa sawit seiring dengan bertambahnya dosis pemberian. Pemberian
dosis pupuk NPK 10 g/polvbag (P;) memberikan pertambahan tinggi bibit yang
paling tinggi yaitu 24.333 cm. Hasil pertambahan tinggi bibit ini ternyata berbeda
nyata dengan perlakuan pupuk NPK 0 g/polybag (Pg) dan NPK 5 g/polytag (Py)
masing-masing vyaitu 16979 cm dan 20.291 cm. Hal ini menunjukkan bahwa
kandungan u‘nsur hara terutama N yang berperan dalam pertambahan tingg: bibit pada
pupuk majemuk NPK telah mencukupi (optimum) kebutuhan bibit kelapa sawit,
Perlakuan pemupukan memberikan pengaruh vang positif terhadap pertuinbuhan

tinggi bibit kelapa sawit apabila diberikan pada kisaran dosis yang tepat, seimmbang
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dan sesuai dengan l:ebucuhan tanaman. Sutedja dan Kartasapoetra (1988),

'.‘m'enjelaskan bahwa N pada pupuk berperan mendorong dan mempercepat tinggi

tanaman.
4.2, Pertambahan Jumiah Pelepah Daun (helai)

Hasi! analisis sidik ragam (Lampiran 5.b) menunjukkan bahwa faktor urine sapi
dan faktor pupuk NPK serta interaksi antara konsentrasi urine sapt dan prpuk NPK
tidak memberikan pengaruh yang nyata. [1asil dapat dilihat pada Tabel 2 bertkut ini .

Tabel 2. Rerata Pertambahan Jumlah Pelepah Daun Bibit Kelapa Sawit (*ada
Berbagai Perlakuin (helai).

Pengaruh Sederhana Pengaruh Sederhana Pupuk NPK (15:15:15) Pengaruh Utama

Urine Sapi Uriae Sapi
PO P1 P2 N

vo 6.167 6.667 7.000 €.611
U1 7.000 6.167 7.500 6.889
u2 6.833 6.667 6.667 6.722
U3 6.500 8.167 7.167 7.278

Pengaruh Utama 6.625 6.917 7.083

Pupuk NPK
KK = 10.84%

Pada Tabel 2, terlihat hahwa pemberian urine sapi dengan berbagai konsentrasi
pemberian, memperlihatkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap
pertambahan jumlah pelepuh daun kelapa sawit selama 4 bulan. Tidak adanya

pengaruh berbagai konsentrasi urine sapi tersebut, diduga karena zat pengatur tumbuh
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seperti auksin yang terdapat dalam urine sapi yang diberikan, belum cukup untuk
menggiatkan pertumbuhan pzlepah daun pada tanaman kelapa sawit. Sesuai menurut
pendapat James (1973), yeng mengemukakan bahwa, untuk pertumbuhan tunas,
batang suatu tanaman atau tumbuhan dibutuhkan konsentrasi urine (auksin) yang jauh
lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi yang dibutuhkan untuk nertumbuhan
akar.

Hasil uji lanjut pada Tebel 2 menunjukkan jumlah pelepah daun terbanyak
dihasilkan pada pemberian konsentrasi urine sapi tertinggi (Us;) yaitu 30%. Kemudian
diikuti konsentrasi urine sapi 10% (Uy). Hal ini dapat dihubungkan dengan pendapat
Kusumo (1985) yang menyatakan bahwa untuk perkembangan akar dibutuhkan
auksin dengan konsentrasi 3.0025% - 0.01% dan dalam urine sapi terdapat auksin
sebanyak 5 mikrogram tiap mutliliter larutannya atau identik dengan 5 ppm. Jelas
konsentrasi ini tidak <kan memberikan pengaru yang berbeda nyata terhadap
perkembangan daun. Selain 1tu dapat pula disebabkan oleh peranan zat pengatur
tumbuh yang terdapat dalam urine sapi belum mampu menggiatkan pioses
pembentukan daun. Dhonny (1994) menyatakan bahwa jumlah pelepah daun yang
dinasilkan pada saat terteniu dan suatu tanaman berhubungan déngan intensitas
pembentukan tunas atau anaxkan dan lama umur tanaman.

Pemberian pupuk NPK (15:15:15) juga tidak memberikan perbedaan yang nyata
terhadap pertambahan jumlah pelepah daun bibit kelapa sawit. Data dari Tabel 2
terlihat bahwa hanya pembe.ian dosis pupuk NPK 10 g/polybag menghasilkan jumlah

pelepah daun terbanyak. Hal ini diduga disebabkan oleh peranan pupux NPK belur
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mampu menyumbangkan ensur hara yang dibutuhkan oleh bibit dalam proses
pembentukan pelepah daun,

| Nyakpa, dkk (1988) menyatakan bahwe dalam pertumbuhan bibit memerlukan
unsur N, P dan K. Unsur nitrogen diperlukan untuk memproduksi proicin dan bahan-

bahan penting lainnya dalam pembentukan sel-sel baru serta berperan dalam

pembentukan klorofil. Bila kekurangan nitrogen maka produksi klorolil, protcin dan

sel-sel baru menjadi terhambat akibatnya tanaman tidak mampu membentuk organ-
organ baru seperti pembentikan daun. Tanaman yang tumbuh harus mengandung N
dalam membentuk sel-sel baru. Proses fotosintesis menghasilkan karbohidrat dari
CO, dan H,;0 namun proses itu tidak dapat berlangsung untuk menghasilkan protein,
asam nukleat dan sebagainya bilamana N tidak tersedia.

Unsur P sangat bcopengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan
tanaman. Hal ini disebabkan karena unsur P banyak terdapat di dalam sel tanzman
terupa unit-unit nukleotida vang merupakan ikatan yang mengandung unsur P yang
berfungsi sebaéai penyusun RNA dan DNA yang berperan dalam perkembangan sel
tanaman (Nyakpa, dkk,1988".

Sedangkan pada unsur K berfungsi sebagai katalisator berbagai reakss

cnzimatis dan proses fisiologis lainnya seperti proses metabolisme asam amino,

protein dan juga dalam proses fotosintesis sehingga mendorong laju pertumbuhan,

Unsur kalium pada tanaman juga dapat meningkatkan laju fotosiatesis dan dapat

membantu mengumpulkan fotosintat pada titik-titik tumbuh tanamen schingga dapat
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merangsang pertumbuhan dan perkembangan sel-sel dalam jaringan tanaman (Sanef,
1986).

Sementara hasil interaksi antara pemberian unne sapi dan pupuk NPK
(15:15:15) menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap pertambahan
jumlah pelepah sawit, naman melalui hasil uji lanjut pada Tabel 2. menunjukkan
bahwa jumlah pelepah daur tertinggi dicapai pada saat pemberian konscntrasi urine
sapi 30% (U;) dan pupuk NPK 5 g/polybag (P)). Kenyataan ini dischabkan oleh
adanya nitrogen fang disumbangkan urine sapi. Nitrcgen ini dapat membantu
perkembangan dan peftumbuhan tanaman. Hal int juga menggambarkan bahwa bibit
kelapa sawit membutuh’kan lebih banyak bahan organik untuk dirombak menjadi
senyawa-senyawa yang mudah diserap yang ditunjukkan melalm  pemberian
konsentrasi urine sapi 30% (Js).

Proses pertambahan jumlah pe[eﬁah daun yang terbentuk dapat dipengaruhi
oleh faktor genetik dari varietas itu sendiri. Sehingga pemberian konsentrasi urine
sapi dan dosis pupuk NPK tidak memberikan pengaruh yang nyata. Tidak nyata

pengaruh pemberian perlakuan ini juga karena pertumbuhan dan perkembangan

~ helaian daun itu terbatas dan mengikuti suatu pola tertentu.

Hal ini bisa dilihat pada Tabel 2 dimana hasil yang didapatkan tidak begitu jauh
berbeda berdasarkan data menurut Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan tahun 2003
yang tercamtum dalam lampiran 3, bahwa standar pertumbuhan tib.t kelapa sawit
varietas Tenera (Dura x Pisifera) untuk jumlah daun pada bibit yang berumur 7 — 8

bulan betjumiah antara 10.50 dan 11.50 helai. Scdangkan pertambahan jumlah
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pelepah daun yang didapat pada saat penelitian antara 6 — 8 helai dari jumlan pelepah
daun awal penelitian (bibit umur 3 bulan) antara 3.50 dan 4.50 helai. Pertambahan
. jumlah pelepah daun bibit kelapa sawit selama penclitian im dapat dilibat pada

Gambar 2 berikut 1ni :

Rerata (helai)

T 1

UOPO UOPT "LOP2 U1PC UIP1 UMP2 U2P0 U2P1 U2PZ U3PO U3P1T U3P2

Perlakuan

Gambar 2. Pertambahan Rerata Jumlah Pelepah Daun Bibit Kelapa Sawit
Pada Berbagai KXombinasi Perlakuan.

Berdasarkan Gambar 2 diatas, terlihat bahwa konsentrasi urine sapi 30% dengan

pupuk NPK 5 g/polybag memiliki rerata jumiah pelepah daun yang terbanyak (8.167

| helai). Sehingga dengan perlakuan yang telah diberikan telah memenuhi standar yang
diharapkan. Prawiranata, Harran dan Tjondronegoro (1988) juga mcngatakan bahwa
perkembangan daun sangat cipengaruhi oleh faktor genetis, lingkungan dan tindakan
manusia dan biasanya organ daun mempunyai pertumbuhan terbatas jika sel-sel daun
telah mengalami pembelahan, maka daun akan mencapai bentuk akhir. Helaian daun

berkembang menurut pola-pola tertentu. Selain itu semakin tinggi tanaman maka
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semakin banyak daun yang terbentuk karena daun keluar dari nodus-nodus yaitu
tempat kedudukan daun yang ada pada batang,
4.3. Pertﬁmbahan Diameter Bonggol (cm)

Hasil analisis sidtk ragam (Lampiran 5.¢} menunjukkan bahwa pemberian
berbagal konsentrasi urine sapi dan pupuk NPK, interaksi kedua [aktor iersebut
memperlihatkan pengaruh yang tidak nyata terhadap pertambahan diameter bonggol.
Dem.kian juga pada bebercpa taraf dosis pembgrian pupuk NPK memberikan
pengaruh yang tidak nyata. Sedangkan pemberian berbagai konscntrast urine sapi
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertambahan diameter bonggol.
Hasil yji lanjut menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5% disajikan pada ﬁlbel 3 berikut
ini:

Tabel 3. Rerata Pertambahan Diameter Bonggol Bibit Kelapa Sav it Pada
Berbagai Perlakvuan (cm).

Pengaruh Sederhana Pengaruh Sederhana Pupuk NPK (15:15:15) Pongaruh Utama

Urine Sapi . Urine Sapi
PO Pl P2 ]
vo 1.550 1.709 1.529 1.566 a
U1 1.879 1.869 2.176 1974 b
U2 1.783 1.837 1.964 1.861 ab
U3 1.884 2.139 1 959 1.994 b
Pengaruh Utama 1.774 1.888 1.907
Pupuk NPK

Angka-angka yang diikuti oleh huru! kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama adalah berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. KK = 14.55%.
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S P

| - Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa Pemberian konsentrasi urine sapi 30% (Us)
memberikan pengaruh yang positif terhadap pertambahan diameter bonggol jika
dibandingkan tanpa perlakuan konsentrasi urine sapi (Ug). Namun demfkian
pemberian konsentrasi urine sapi 10% (U,), konsentrasi urine sapi 20% (1};), dan
konsentrasi urir_le Sépi 30% (Us) tidak memberikan perbedaan pertambahan diameter
bonggol. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya perlakuan pemberian

konsentrast urine sapi akan dapat mendorong aktifitas zat tumbuh schingga dapat

menambah unsur-unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Hal ini didukung oleh l
Wattimena (1988), bahwa auksin dapat merangsang pembelahan sel, sehingga
mengaktitkan kegiatan-kegiatan sel dalam jarningan tanaman. Scuangkan menurut
pendapat Dewin dan Withar (1987), mcnyatakan bahwa konsentrasi auksin 25 ppm \

adalah konsentrasi optimal uatuk pertumbuhan akar. Sedangkan untuk perkembangan

tunas dan batang konsentrasi yang dibutuhkan jauh lebih besar daripada dibutuhkan
akar,

Perlakuan tanpa pembcrian urine sapi (Ug) menunjukkan hasil yang terendah,
hal ini diduga bahwa unsur hara yang dibutuhkan bibit belum terpenuhi, sehingga
pertambahan diameter bongpol yang didapat menjadi rendah, Pertainbahan diameter
bonggo]l bibit tertinggi didapat pada pemberian konsentrasi urine sapi 30% (U;). Hal
ini menunjukkan bahwa perrberian konsentrasi urine sapi 30% adalah yang optimal.
Ini diduga pada konsentrasi tersebut kandungan auksin dan hormon endogen telah

mampu mendorong pembentukan dan pertumbuhan diameter bonggol. Setiap horrion
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. mempengaruht respon pada bagian tumbuhan, respon itu tergantung pada spesies,
bagian tumbuhan, fase perkembangan, konsentrasi hormor, inlcraksi. antar hormon
dé.h faktor lingkungan (Salisbury dan Rogs, 1995).

Pada Tabel 3 terlihat bahwa pemberian pupuk NPK (15:15:15) tidak
memberikan pengamh yang nyata terhadap pertambahan diameter bonggo: bibit
kelapa sawil. Data dari Tabel 3 terlibat bahwa scecara anpka pemberian dosis pupuk
NPK 10 g/polybag (P>} meaghasilkan diameter bonggol terbesar yaitu 1907 em dan
vang terendah pada tanpa perlakuan pupuk (Py). 1al im diduga oleh peranan pupuk
NPK belum mampu menyumbangkan unsur hara yang dibutuhkan oleh bibit dalam
proses pembentukan diameter bongol, terutama unsur hara kalium yang belum
mencukupi dalam pembesaian bonggol. Sesuai dengan pendapat Djalarudin (1988),
menyatakan bahwa menambahkan dengan adanya unsur kalium yang dikandung oleh
pupuk yang diberikan, aka.: mendukung terbentuknya karbohidrat yang akhirnya
ditrenslokasikan ke seluruh bagian tanaman terutama batang.

Pada Lampiran 5.c danat dilihat bahwa pemberian berbagai konsentrasi urine
sap1 dan pupuk NPK tidak m-emberikan efek interaksi terhadap pertambahan ponggol
bibit kelapa sawit. Kombinasi perlakuan U;F; memberikan hasil diameter bonggol
tertinggi yaitu 2.176 cm, dikuti oleh komnbinasi perlakuan U;P) sebesar 2.139 cm.

Pertambahan diameter bonggol dapat dilihat nada Gambar 3 berikut ini ;
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2,54

Rerata {cm)

LUOPG UOP1 WOP2 PO WMP1 UIP2 U2P0D U2P1

UZP2 U3P0 UIP1 U3P2

Perlakuan

Gambar 3. Pertambahan Rerata Diameter Bonggol Bibit Kelapa Sawit Pada
Berbagai Kombinasi Perlakuan.

Kombinasi perlakuan U,P; memberikan hasil diameter bonggol tertinggi yaitu
2.176 ¢cm, Hasil diameter borggol terendah didapat pada kombinasi perlakuan tanpa
konsentrasi urine sapi (Up) dengan tanpa pemberian pupuk NPK (P;). Im diduga
bahwa bibit kelapa sawit belum dapat memenuht kebutuhan unsur hara yang
diber.kan, sehingga pertumbuhan bonggol bibit berpengaruh tidak nyata. Batang
merupakan daerah akumulas: pertumbuban tanaman terutama pada bibit tanaman
yang muda sehingga pemberian unsur hara yang diperlukan harus seimbang sehingga
mendorong proses-proses pertumbuhan seperti proses fotosintesis sehingga dapat
menambah ukurun diameter bonggol. Terutama unsur kalium yang Derperan dalam
memperbesar  diameter bonggol yang berperan sebagai  jaringan  yang
menghubungkan antara akar dan daun pada proses transpirasi. Semakin besar jaringan
Xylem dan phloem akan semakin memperlancar proses relokasi taik melalui

transportasi akropeta:I dan basipetal.
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4.4. Volume Akar (ml)

Data hasil pengamatan volume akar bibit kelapa sawit setelah ditransformasikan
dengan vy dan dianalisa dengan sidik ragam (Lampiran 5.d) ternyata, interaksi antara
perlakuan beberapa konsentrasi urine sapl dan dosis pupuk NPK memberikan hasil
yang tidak berpengaruh nyata. Akan tetapi pemberian konsentrasi urine sapi
memberikan pengaruh yang nyata begitu juga dengan pemberian pupuk NPK. Hastl
uji lanjut disajikan pada Tabel 4 berikut ini :

‘Tabel 4, Rerata Volume Akar Bibit Kelapa Sawit Pada Berbagai Perlakuan (ml)
Yang Telah Ditransformasi v Y- -

Pengaruh Sederhana Pengaruh Sederhana Pupuk NPK {15:15:15) Pengaruh Utama
Urine Sapi Urine Sapi
' PO Pr1 P2
voO 4.448 4.667 4.930 4682 a
U1 3.883 5.052 6.557 5.164 ab
U2 4.859 6.089 7.187 6.045 b
U3 5.763 6.701 6.529 6331 b
Pengaruh Utama 4739 a 5.627 ab 6.301 b
Pupuk NPK ]

Angka-angka yang diikutt oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama adalah berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. KK = 15.57%.

Dari Tabel 4 menunjulkan bahwa Pemberian konsentrasi urine sapi 30% (Us;)
memberikan pengaruh yang positif terhadap volume akar bibit kelapa sawit jika

dibandingkan tanpa perlakuan konsentrast urine sapi (Up). Dari Tabel 4 juga terlihat
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4

terjadi peningkatan volume akar seiring dengan peningkatan konsentrasi urine sapi
vang diberikan. Pembertan konsentrasi urine sapi 30% (Us) membcrikan hasil volume
akar yang tertinggi jika dibandingkan dengan tanpa pemberian konsentrasi urine sapi
(Up). Namun demikian perlakuan U; dan Ui tidak memberikan perbedaan volume
akar bibit kelapa sawit. Hal ini sejalan dengan pendapat Thinmann (1989), yang
menyatakan' bahwa auksin paling beiperanan penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan akar. Hal ini dapat dihubungkan dengan pendapat Kusumo (1985)
vang menyatakan bahwa untuk perkembangan akar dibutubkan avksin dengan
konsentrasi 0.0025% - 0.01% dan dalam urine sapi terdapat auksin sebanyak 5
mikrogram tiap milliliter larutannya atau identik dengan 5 ppm.

Peningkatan volume akar juga terjadi pada pemberian pupuk NPK yang seiring
dengan peningkatan dosis pupuk NPK yang diberikan. Pemberian dosis pupuk NPK
10 g/polybag (P;) dapat memberikan volume akar sebesar 6.301 ml. asil ini ternyata
hanya berbeda nyata dengan perlakuan tanpa diberikan pupuk NPK (Py). Menurut
Salisbury dan Ross (1995), menyatakan bahwa fungsi utama fosfor dalam proses
metabolisme tanaman adalih dalam produksi beberapa horimon dan enzim yang
essencial bagi tanaman seperti : ATPase, Auksin, Gibberelin, Asam Absisat dan
Sitokinin. Inisiasi dan pertumbuhan akar pada pada jaringan meristematik dipacu oleh
ATPase, sel-sel baru dari jaringan meristem pada ujung akar didistribusikan pada
pembaruan tudung akar yang berperan penting dalam melindungi meristem akar dari
kerusakan fisik selama penerobosan tunah. Tudung akar tersebut juga menghasilkan

asam absisat yang sangat berguna bagi pertumbuhan akar.
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Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian berbagai konsentrasi urine sapi dan
pupuk NPK menunjukkan hasil yang hampir sama. Volume akar bibit kelapa sawit
tertinggi-selama 4 bulan diperoleh pada pembcrian konsentrasi urine sapi 20% dengan
perlakuan pupuk NPK 10 g/polybag (U,P;) sebesar 7.187 ml ditkutt pemberian
konsentrasi urine sapi 30% dengan pupuk NPK 5 g/polibag sebcsar (UsPy) 6,701 ml,
Sehingga kombinast perlakuan U,I’; merupakan perlakuan yang terbaik. Fal i
diduga bahwa perlakuen ini telah mampu mznunjukkan sinergisitasnya schingga
unsur hara yang dibutuhkan bibit kelapa sawit optimal. Karena pada umumnya
pemberian zat pengatur tumbuh seperti urine sapi yang mengandung auksin dapat
meningkatkan dan mempercepat pembentukan akar, sehingga kemampuan untuk
tumbuh juga akan lebih cepat.

Begitu pula dengan pemupukan yang diberikan NPK. Kandungan NPK seperti
unsur fosfor berguna bagi tanaman sebagai pemacu proses pembentukan protein dan
enzim yang dapat dimanfa:tkan tanaman dalam pertumbuhan dan perkembar;gan
akar. Menurut Lingga (2003*, menyatakan bahwa unsur fosfor bagi tanaman berguna
untvk merangsang pertumbuhan akar dan tanamar muda. Proses peitumbuhan akar
dipengaruhi oleh suplai fotcsintat dari daun. Hasil fotosintesis akan dipergunakan
untuk memperluas zona pertkembangan akar dan akan memacu pertumbuhan akar

primer baru.
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4.5. ﬁerat Kerihg Tanaman (g)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Lampiran Sc¢) yang  telah
ditransformasikan dengan 'y menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk NPK
(15:15:15) ternyata memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat kering bibit
k‘elapa- sawit, sedangkan pemberian beberapa konsentrast urine sapi tidak
memberikan pengaruh yang nyata serta interaksi antara konsentrast urine sapt dan
pupuk NPK juga tidak men:berikan pengaruh yang nyata terhadap parameter berat
kering bibit kelapa sawit. Adapun hasil uji lanjut menurut uji lanjut BNJ 5% disajikan
pada "abel 5 berikut ini :

‘rabel 5. Rerata Berat Kering Bibit Kelapa Sawit Pada Berbagai Perlakuan
(g) Yang Telah Ditransformasi o y .

Pengaruh Sederhana Pengaruh Sederhana Pupuk NPK (15:15:15)  Pengarub Utama

Urine Sapi Urine Sapi
PO Pl 2 |
vo 4319 5.548 6.737 5.535
Ul 5.545 4.948 6.928 5.807
U2 5.699 5.851 6.295 5.948
U3 5.499 6.740 5.620 6.286
Pengaruh Utama 5266 a 5.772 ab 6.645D
Pupuk NPK

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama adalah berbeda
tidak nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. KK = 17.70%.

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK inemberikan

pengaruh yang positif terhadap parameter berat kering bibit kelapa sawit terutama
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pada pemberian pupuk NPK 10 g/polybag (P,) jika dibandingkan dengan perlakuan
tanpa pemberian pupﬁk NPK (Py). Sedangkan pemberian pupuk NPK 5 g/polybag
(P,) tidak memberikan perbedaan pertambahan diameter bonggo! terhadap pemberian
pupuk NPK 10 g/poiybag ().

Pemberian pupuk NPK 10 g/polybag (P.) memberikan has:l yang tertinggi. Hal
it disebabkar‘l karena unsur-unsur yalng terkandung  didalam pupuk NPK yang
digunakan mampu menyediakan unsur hara yang cukup sehingga dapat menunjang
proses-proses metabolisme ianaman seperti kemampuan tanaman dalam menyerap
unsur hara lebih tingg'i dan proses fisiologis vang terjadi datam tanaman terutama
translokasi unsur hara dan fotosintat akan berjalan baik sehingga organ-organ
tanaman dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Sesuai dengan pendapat Lakitan
(1996) vang menyatakan bahwa berat kering tanaman merupakan cerminan daii
kemampuan tanaman dalani menyerap ursur hara. Selain itu juga berat kering
tanaman dapat menggambarkan keseimbangan antara pemanfaatan hasil fotosintesis
dengan respirasi yang terjadi dan selebihnya dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan
tanaman yang dapat meningkatkan berat kering tanamau,

Unsur Nitrogen, fosfor dan kalium yang terkandung dalam pupuk majemuk
NPK merupakan unsur yang paling dibutuhkan dalam proses fotosintesis sebagai
penyusun senyawa-senyawa dalam tanaman yang nantinya akan diubah untuk
melmbcntuk organ tanaman seperti akar, batang dan daun. Mcnurut Jumin (1998),
pesatnya pertumbuhan vegetatif tanaman tidak terlepas dari ketersediaan unsur hara

di dalam tanah. Produksi berat kering tanaman merupakan hasil dari tiga proses yaitu
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proscs penumpukan assimilar melalui proses fotosintesis, penurunan assimilat melalw
proses reépirasi, penurunan akibat suspensi dan akumulasi ke bagian penyimpanan.

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian berbagai konsentrasi urine sapi
menunjukkan hasil yang hampir sama pada berat kering bibit kelapa sawit. Hal ini
menunjﬁkkan bahwa semuu pemberian konsentrasi urine sapm, memperiihatkan
pengaruh yang hampir sama. Hal int disel-mbkan konsentrast veng dipakai belum
mampu untuk memacu perttmbuhan tanaman sehingga pemberian konsentrasi urine
sapi belum dapat menggiatkan hormon vang ada pada tanaman yang gunanya untuk
mengaktifkan proses fisiologis tanaman, tetapi pada Tabel 5 terlihat bahwa be.at
kering tanaman bertambah sciring dengan bertambahnya konsentrasi unne sepi yang
diberikan,

Kenyataan ini dapat terjadi karena urine sapi mengandung hormon auksip.
Dengan bertambahnya konsentrasi urine sapi yang diberikan, diduga telah mendorong
pertumbuhan vegetatif tanaman yang lebih banyak. Scsuai dengan pendapat
Thinmann (1989), yang menyatakan bahwa, auksin akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan tunas, pembentukan akar, serta pembesaran jaringan.

Kusumo (1989) menyetakan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh diharapkan
mampu menambah atau menggiatkan kadar hormon yang telah ada pada tanamaa,
sehingga proses fisiologis tanaman dapat berjalan dengan baik. Efektifitas dari
pemberian zat pengatur tumbuh pada tanaman dipengaruhi oleh konsentrasi yang
diberikan sehingga menimbulkan perbedaan aktifitasnya, perbedaan aktifitas zat

tumbuh ditentukan oleh spesies yang digunal:an, fisiologi dan keadaan lingkungan.
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* Zat pengatur tumbuh membecrikan hasil yang diharapkan bila diberikan pada fase
pertumbuhan yang tepat (Arbi dan Hitam. 1982).

Walaupun interaksi antara konsentrasi urine sapi dan pupuk NPK tidak
memberikan efek interaksi terhadap berat kering bibit kelapa sawit dengan hasit
tertinggi dalam perlakuan ini ditunjukkan oleh perlakuan U,P, yaitu 6.928 gram. Hal
ini menunjukkan bahwa peranan pemberian konsentrasi urine sapi dan pupuk NPK
dalam penclitian ini belum memenuhi kebutuhan unsur hara bibit kelapa sawit secara

optimal terutama terhadap pengamatan parameter berat kering tanaman.
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